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Ketidakefektifan pengendalian penyakit TB paru di kota Administrasi Jakarta Selatan ditinjau dari angka
kesembuhan yang kurang dari target nasional yaitu <85% serta adanya peningkatan kasus TB paru di kota
Administrasi Jakarta Selatan terjadi terus-menerus dari tahun 2015-2017. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis faktor risiko yaitu cakupan rumah sehat dan kepadatan penduduk dengan proporsi kasus TB
paru BTA positif di kota Administrasi Jakarta Selatan. Penelitian menggunakan studi ekologi melalui
pendekatan spasial. Data penelitian bersumber dari data sekunder. Data diolah secara statistik menggunakan
uji korelasi <em>pearson product moment </em>dan analisis spasia menggunakan teknik
<em>overlay</em>. Hasi| analisis statistik menunjukkan tidak adanya korelasi antara variabel cakupan
rumah sehat dan kepadatan penduduk dengan proporsi kasus TB paru BTA positif di kota Administrasi
Jakarta Selatan tahun 2015-2017 (<em>p value</em> >0,05). Secara spasial adanya pengaruh antara
variabel cakupan rumah sehat dengan proporsi kasus TB Paru BTA positif dilihat dari pola spasial hanya
terdapat di kecamatan kecamatan Kebayoran Baru dan Pasar Minggu serta variabel kepadatan penduduk
dengan proporsi kasus TB Paru BTA positif dilihat dari pola spasial hanyaterdapat di kecamatan Kebayoran
Lama. Ini menunjukkan bahwa ada peluang terdapatnya korelasi pada faktor risiko lain yang tidak termasuk
ke dalam penelitian ini. Sehingga, peneliti lain dapat meneliti lebih lanjut dengan faktor risiko yang tidak
termasuk ke dalam penelitian ini.

...... The ineffectiveness of pulmonary TB disease control in South Jakarta that was reviewed from the
recovery rate less than the national target of <85% and an increase in pulmonary TB cases in the South
Jakarta occurred continuously from 2015-2017. This study aims to analyze risk factors of healthy home
coverage and population density with the proportion of smear-positive pulmonary TB casesin South
Jakarta. This study used ecological studies through a spatial approach. The data was sourced from
secondary data. The datawere processed statistically using Pearson product moment correlation test and
spatial analysis using overlay technique. The results of statistical analysis showed that there was no
correlation between the variable coverage of healthy homes and population density with the proportion of
positive smear pulmonary TB cases in South Jakartain 2015-2017 (p value >0.05). Spatially thereisan
effect between the variable of healthy homes coverage with the proportion of positive smear pulmonary TB
cases viewed from the spatial pattern only found in the sub-districts of Kebayoran Baru and Pasar Minggu
and the population density variable with the proportion of positive smear pulmonary TB cases viewed from
the spatial pattern only found in Kebayoran Lama sub-district. Thisindicates that there is a chance of other
risk factors correlation that were not included in this study. Thus, other researchers can further research the
risk factors that are not included in this study.
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